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ABSTRACT

Devotion activity [of] [at] this society [is] focussed [at] problem
of understanding [of] indepth Muhammadiyah and improvement
commitment [of] [all] cadre Muhammadiyah in Islam struggle. Target of
this activity [is]: (1) Optimal missionize the Islam of amar ma’ruf nahi
munkar in societ y multycultural; (2) Solving problems of Islam people
which complex progressively in harmony with epoch dynamics; and (3)
Improving komitmen of cadre Muhammadiyah in Islam struggle challenge
the future which competitive? Especial method [of] this activity [is]
training. In consequence, after introductory [gift/ giving] [is] this topic
of with the brief discourse [is] then applied [is] also dialogued, discussion,
and resitasi utilize more deepening indepth Muhammadiyah with all vision
and its mission, later; then awaken the commitment of Islam struggle.
As for its result as follows: (1) [All] participant greet positive [of] This
training because assumed [by] many giving contribution in Muhammadiyah
and awaken the commitment of Islam struggle; (2) Antusiasme participant
follow this training [is] seen [at] its livelines dialogue and submit the
comments to Guest speaker; ( 3) Training [of] a kind of this require to
be executed [at] period to come to bear the militant cadre; ( this 4) Training
represent the form of konkret execution Three Dharma College cooperatedly
with the Head Branch the Muhamnmadiyah Colomadu; and (5) Activity
can become the media of socialization UMS in the middle of society and
represent the energy support the improvement of animo of grad SMTA
continue study [in] UMS utilize to cut down its future.

Kata kunci: kader muhammadiyah, akhlaqul karimah, agidah.
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PENDAHULUAN

Ahmad Dahlan muda pada akhir abad I XX merasa gelisah karena
menyaks kan kehidupan keagamaan umat |am di Indonesiajauh dari cita-
cita Islam. Padahal Islam sebagai agama — seperti ditunjukkan oleh
Muhammad saw.— mampu melakukan transformas sosd padamasyarakat
Arab padazamanitu. [Idam sebaga agamayang dipel uk oleh bangsalndonesa
tidak mampu melakukan transformasi, baik secaravertikal maupun secara
horisonta di kalanganumat Idam. Kesenjanganini seldumenjadi kegelisahan
intelektual Ahmad Dahlan untuk dicari solusinya(Tamimi, 1990: 5).

Pada akhir abad IXX Ahmad Dahlan sudah mampu melakukan
pembaruan di bidang aktivitas keagamaan, misa nyapembenahan arah kiblat
(1897), pemberian garis shaf untuk shalat (1897), perluasan pembangunan
dan pengembangan pesantren milik ayahnya(Soedja , dalam Saifullah dan
Musta'in (Ed.), 1995: 24-43), bagai manadengan kitayang hidup padaawal
abad X X1? Sudahkah kita berjuang mel akukan perubahan-perubahan yang
berarti dalam kehidupan kearah yang positif?

K ehidupan modern dalam eraglobal yang ditandai dengan adanya
transformas sosia-budayatelah memporak-porandakan pranatasosia dan
nilai-nilai tradis —yang kenthal dengan gjaran |dam—. Sehingga, banyak
umat |dam termasuk wargaM uhammadiyah, yang mengaami distors iman
dan dekadens mora, yang dalamterminologi Idam disebut dengan kehilangan
akhlagul karimah. Hal ini dapat dipahami, meskipun tetap sgjatidak dapat
dibenarkan, karenatantangan zaman semakin garang dan arusglobalisas yang
membawabanjir informas dari Barat turut memperparah kondis keterpurukan
umat Idam di bidang agidah, ibadah, dan mu’ amalah.

Akhir-akhir ini makin terasa melemahnya ghirah perjuangan para
aktivitas dan kader Muhammadiyah dalam berjuang dalam dakwah amar
ma’ruf nahi munkar. Jangankan membendung dan membershkanumat Idam
dari syirik, tahayul, bid’ah, dan khurafat, berjuang menyerukan kebenaran
di sekitarnyasajakini jarang yang mau melakukannya. Adakah ini sebuah
indikasi, bahwaaktivisdan kader Muhammadiyah kini sudah banyak yang
kehilangan ghirah perjuanganldam?

Timbullah berbagai fenomenadi kalangan masyarakat Indonesiayang
notabene mayoritas beragamald am dan khususnyawargaM uhammadiyah,
merekaseol ah-olah sudah kehilangan “ Keid aman dan Kemuhammiadiyahan” -
nya. Umat | dam banyak yang meninggal kan perjuangan Idam. Sebab, mereka
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sudah tidak tahu lagi tentang muatan keyakinan dan cita-cita hidup
Muhammadiyah, tidak tahu lagi apaitu kepribadian Muhammadiyah, terlebih
vis dan mis Muhammadiyah dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara. Samasekali ‘ jauh panggang dari api’, katateman-teman dari
Minangkabau SumateraBarat.

Tidak mengherankan pulajikakemudian timbul kondisi umat Iam
banyak yang tidak memiliki komitmen Idamnya, agidahnyamula mengalami
erod, ibadahnyamula mengendor, jamash shd atnyatidak rginlagi, danzaketnya
tidak sesuai dengan jumlah hartabendanya. Berbagai penyakit masyarakat di
berbagai tempat seperti perjudian, minum-minuman keras, perselingkuhan/
perzinaan, tindak kekerasan dan tindak pengrusakan lainnyayang kesemuanya
itujelasdilarang oleh syari’ at Idam.

K eadaan menyedihkan demikian tentu membuat kita, parapimpinan
dan kader Muhammadiyah terpanggil untuk melakukan berbagai upayadan
langkah strategis gunamengembalikan umat Ilam kejalan lurus, shirathal
mustaqim, seperti yang dituntunkan oleh Allah swt. melalui Al-Qur’ an dan
keteladanan Muhammad saw. dengan Al-Hadlits.

Di pihak lain, dalam kehidupan umat Idam timbul pulafenomenayang
memprihatinkan dan meresahkan masyarakat, yakni adanyakel ompok atau
airan pemahaman agamald amyang sangat ketat menjalankan syari’ a Idam
bahkantidak sedikit yang dikategorikan ekstrem. LembagaDakwah Idamiyah
Indonesia (LDII), Jaulah, Syia’ah, dan Ahlu as-Sunnah wal Jama’ah
(Aswaja) add ah bebergpacontoh di antaranya, yang ditandai antaralaindengan
perilaku umatnyayang terlihat khusyu’ (puritan) menjalankan gjaran Ilam
dan dari segi lahiriahnyatampak dengan penampilan yang khasyang cukup
mencolok. Misalnya: merekayang laki-laki berjenggot tebal dengan pakaian
alagamisdan bercelana panjang agak pendek di atastumit (cengkerang:
Jawa) sehinggatumitnyaterlihat, sedang yang perempuan memakai busana
mudimahdagamisyang sangat longgar dary atau sl dumemaka gaunberwarna
hitam yang menutup seluruh tubuh. Bahkan, mukanyapun tertutup, hanya
matanyayang terlihat alaNinjaJepang.

Keompok-kelompok ini demikiantaat dan patuhterhadap syari’ at Idam
dengan carapemahamannyamasing-masing. Demikian ekstrimnya, mereka
terkadang justru menimbul kan keresahan di tengah masyarakat Idam sendiri,
karenamerekaeksklusif (tertutup) dalam kehidupan sosialnya, bahkan di
kalangan umat Islam sendiri. Yang meresahkan lagi, terkadang mereka
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mengesankan bahwahidup beragamalslam itu seolah-olah sulit dan susah
sekali, sehinggaterkadang justru kontraproduktif dari segi dakwah Islam.
Satu hal yang patut kitacatat dan acungi jempol, adalah merekasangat gencar
dalam berjuang dakwah amar ma’ruf nahi munkar dengan caranyasendiri.
Daam konteksini etos perjuangan parakader Muhammadiyah tampaknya
kal ah dal am beberapalangkah.

Berangkat dari realitas itu, sudah selayaknya jika Universitas
Muhammadiyah Surakarta(UM S) yang mengemban Tri DharmaPerguruan
Tinggi melalui Lembaga Pengabdian padaMasyarakat (LPM) berusaha
memberikan kontribusi dalam memecahkan permasalahan di atas dengan
meakukan kegiatan Diklat Kemuhammeadiyahan gunameningkatkan komitmen
perjuangan parakader Muhammadiyah. Dengan sumber dayainsani (SDI)
yang potensiad dan banyak jumlahnya, UM Sdapat mel akukan Diklat tersebut
bekerjasamadengan pimpinan Muhammeadiyah, di antaranyaPCM Colomadul.

Berdasarkan analisis situasi dan latar belakang pemikiran di atas,
kegiatan pengabdian padamasyarakat ini difokuskan padamasalah-masa ah:
(1) bBagaimanaM uhammeadiyah mengoptimalkan dakwah amar ma’ruf nahi
munkar dalam masyarakat multikultural; (2) bagaimanaMuhammadiyah
memecahkan permasal ahan umat |dam yang kompleksbaik dari segi agama,
ekonomi, sosial-budaya, dan pendidikan selaras dengan tanda-tanda zaman;
(3) bagaimana membangun kembali komitmen perjuangan para kader
Muhammeadiyah menghadapi berbagal tantangan masadepan yang kompetitif;

Adapuntujuankegiatanini adalah: (1) mengoptimakan dakwah Idam
amar ma’ruf nahi munkar dalam masyarakat multikultural; (2) memecahkan
permasal ahan-permasal ahan umat | am yang semakin kompleksbaik dari
segi agama, ekonomi, sosial-budaya, dan pendidikan selaras dengan tanda-
tanda zaman; dan (3) membangun kembali dan meningkatkan komitmen
perjuangan parakader Muhammadiyah dalam menghadapi tantangan masa
depan umat |dlam dalam kehidupan yang kompetiti.

Manfaat yang dapat diperoleh dari kegiatan Diklat Kemuhammadiyahan
ini antaralain: (1) sosialisas kepribadian, cita-cita hidup, dan visi-misi
Muhammediyahdi kaangan umat [Idam dan kader Muhammeadiyah khususny;
(2) memberikan kontribus bagi wargaM uhammadiyah dalam memecahkan
permasal ahan umat 1slam yang kompleks; dan (3) memperluas horison
pemikiran kader dan pimpinan Muhammadiyah daam menghadapi eksdleras
zaman padaeraglobal ini.
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TINJAUAN PUSTAKA

Manusaadd ah makhluk yang paing sempurnadi antaramakhluk Allah
yanglain. Karenaitu, Allah mengangkat manusiasebagai Khalifatullah fil
ardhi (wakil Allahdi bumi) untuk memakmurkan kehidupan di bumi. Sebagai
khdifahAllah, manus aberkewgjiban berjuang untuk menci ptakan kemakmuran
hidup umat manusiadengan menegakkanrisdahAllah danmenginterndisaskan
gjaran | slam dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
Ddam konteksinilah setiap manusiaterlebih wargaM uhammadiyah harus
menyadari, bahwa kita sudah ‘terikat kontrak’ dengan Allah untuk
mel aksanakan tugaskekhdifahanitu.

Agar dapat mel aksanakan tugaskekhalifahannya, oleh Allah manusia
diberi kel ebihan dibanding makhluk lain berupasebagianilmu Allah (di samping
hidayah agamal kel manan) agar dapat mengeksplorasi kekayaan alam, dan
menebarkannyake seluruh aam demi kesg ahteraan umat manusia.

Untuk dapat mencapai tujuan perjuangan yakni memakmurkan
kehidupan manusiadi mukabumi bersendikan gjaran Idam, makakitaharus
berpegang teguh kepadasyari’ at Allah di dalamAl-Qur’ andan As-Sunnah,
di antaranyaadalah:

Pertama, “I1dam adal ah satu-satunyaagamayang menjadi pedoman
untuk membentuk pribadi yang utamadan mengatur kehidupan bersama
(bermasyarakat) dalam menggapai hidup bahagiayang hakiki di duniadan
akhirat.”

K ehidupan masyarakat yang makmur, aman, dan bahagiahanyadapat
diwujudkan di ataskeadilan, kejujuran, persaudaraan, dan tolong-menolong
berlandaskan hukum Allah. Islamlah agama yang paling sempurna dan
merupakan petunjuk Allah untuk meraih kebahagiaan hidup di duniadan akhiret.

*“Sesungguhnya agama di sisi Allah adalah Islam”. ““Barang siapa

memeluk agama selain Islam maka tidaklah akan diterima oleh-Nya

dan di akhirat kelak termasuk golongan orang-orang yang merugi.”

(Q.S. Ali Imran: 19 dan 85).

Kedua, “(Manusiaharus) beribadah, tunduk, dan taat hanyakepadaAllah
(Tauhid) merupakan pilar utamagjaranldam.”

Tauhid adalah esens gjaran |dam yang tetap, tidak berubah sgjak Rasul
pertamahinggaterakhir, seperti difirmankanAllah dalamAl-Qur’ an:
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“Tiadalah Kami mengutus seorang Rasul pun dari sebelum engkau
(Muhammad) kecuali selalu Kami wahyukan kepadanya: bahwa
sesungguhnya tiada Tuhan selain Kami, maka menghambalah kamu
sekalian kepada-Ku.” (Q.S. Al-Anbiya’: 25)

Kepercayaan Tauhid mengandung tigaaspek, yakni keyakinan bahwa
hanya Allahlah Tuhan (1) yang benar (haq); (2) yang kuasa mencipta,
memelihara, dan mengatur alam semesta; dan (3) yang berhak dan wajib
disembah.

Ketiga, “Berjuang menegakkan gjaran Islam untuk mewujudkan
masyarakat | dam yang baik adalah wajib, sebagai ibadah kepadaAllah dan
berbuat ihsan kepadamanusia.”

Islam adalah agamaAllah yang dibawa oleh Rasulullah saw. dan
digjarkan kepadamanusuiauntuk memperol eh kebahagiaan hidup dunia-
akhirat. Karenaitu, berjuang menegakkan agamaldam untuk mewujudkan
masyarakat | dam yang sebenar-benarnyamerupakan jihad fi sabilillah dan
menjadi jati diri keimanan seseorang.

“Orang-orang mukmin itu hanyalah orang-orang yang beriman

kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu

dan mereka berjihad (berjuang) dengan harta benda dan jiwa mereka

di jalan Allah. Mereka itulah orang-orang yang benar.” (Q.S. Al-

Hujurat: 15)

Perjuangan Idam dilandasi oleh duafaktor, yakni (1) faktor subjektif:
kesadaran akan kewgjiban beribadah kepadaAllah dan berbuat ihsan kepada
manusia, dan (2) faktor objektif yakni rusaknyamasyarakat |dam khususnya
dan masyarakat padaumumnyakarenameninggalkangaranIdam, baik karena
tidak memahami ajarannya maupun adanya usaha pihak lain yang ingin
mengaahkanldamdengangaranlain.

Keempat, “ Perjuangan menegakkan agamaldam gunamewujudkan
measyarakat |9dam yang sebenar-benarnyaharusdilaksanakan denganikhlas.”

Kitawgjib mengikuti Rasulullah saw. yakni berjuang merupakanibadah
kepadaAllah dan dilakukan dengan: (1) jihad (seriusdengan menggunakan
segd akemampuan, taktik dan strategi, sertapengorbanan), (2) ikhlas (semata
matamengharap ridhaAllah), dan (3) penuh rasa tanggung jawab, sabar,
dan tawakkal (berserah diri kepadaAllah).
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““Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidup dan matiku hanya untuk
Allah Tuhan semesta alam.” (Doalftitah dalam shalat).

Kelima, “ Perjuangan mewujudkan gjaran Islam dalam kehidupan
manusiahanyadapat dil aksanakan dengan sebaik-baiknyadan berhasi| dengan
caraberorganisas.”

Untuk melaksanakan amar makruf nahi munkar gunamewujudkan
masyarakat | dam yang utamaakan dapat berhasi| secaraefektif jikadilakukan
dengan berorganisas.

“Adakanlah oleh kamu sekalian golongan yang mengajak kepada

kebaikan dan mencegah kemunkaran. Mereka itu golongan yang

beruntung.” (Q.S. Ali Imran: 104)

Daam berorganisas terdapat asasmusyawarah dan mufakat yang harus
dilaksanakan. Jadl, tidak hanyaketuaatau pemimpin sgjayang memutuskan
segalasesuatu secaraotoriter melainkan harusberdasarkan hasil musyawarah
bersama.

“Muhammad, bermusyawarahlah kamu dengan para sahabatmu

dalam perkara itu. Jika kamu telah menetapkan pendirian, maka

tawakkallah kamu kepada Allah.” (Q.S. Syura: 381)

Atasdasar firmanini, Ahmad Dahlan kemudian mendirikan Muham-
madiyah, sebuah organisas sosid-keagamaan, gunamerealisasikan dakwah
amar ma’ruf nahi munkar. Sebab, hanyadengan caraberorganisasi tujuan
membumikan Iaminsya Allah dapat tercapai. Tentu sgjasemuaitu harus
dilakukan dengan strategi, metode, program, dan kerjakerasdengan ghirah
perjuangan untuk mencari ridhaAllah swt (limardhatillah).

Secaragarisbesar, adaduajaur perjuangan untuk membumikan Idam,
yakni: (1) jalur budaya, melaui berbagai ama usahagunamelahirkan umat
Idam berkuditas, sehinggadengan SDM yang unggul kitamemiliki kemampuan
untuk memakmurkankehidupandi bumi. Karenaitu, berdirilah Muhammeadiyah,
NU, Syarikat Idam, d-Irsyad, dan sebagainyadengan berbagal amd usahanya
di bidang pendidikan, kesehatan, ekonomi, budaya, sosial, dan seterusnya.
(2) jaur politik, yakni berjuang melalui pemerintahan negara, baik legidatif
maupun eksekutif (jugayudiketif). Karenaitu, umat |dam haruspandai-pandai
memilihwakil-wakil di parlemen dar/ atau pemimpin dam di pemerintahan
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dalam Pemilu. Jangan sampai kitatermakan provokasi oleh pihak-pihak
tertentu yang senggjamemecah belah umat Idam di Indonesia, yang menjadi
target mereka. FirmanAllah: “ Tidaklah akan ridha orang-orang Yahudi dan
Nashrani kepada engkau (umat Islam) sehingga engkau mengikuti mereka.”

Perjuangan menciptakan kemakmuran dan keadilan di masyarakat
dilaksanakan dengan menginternaisasikan gjaran Idam di masyarakat, baik
melalui gerakan budaya seperti Muhammadiyah, maupun gerakan politik
meldui partal politik. Padagilirannyaakan dapat terciptakehidupan masyarakat
yang sgjahtera-bahagialahir batin, dalam sebuah negarayang gemah ripah
loh jinawi, tata tentrem, kerta raharja, penuh dengan ridha Allah Swt.
Seperti terssmpul dalam ungkapan indah: Baldatun thayyibatun warabbun
ghafuur.

Bagamanaperan kitasebaga wargaM uhammadiyah gunamewujudkan
kondis masyarakat idedl seperti tercermindi atas. Peran sentral yang dituntut
dari manusiadalam kehidupan di duniaini adalah menciptakan ketenangan
batin dan kesgjahteraan |ahir. Sehingga, kalau kitaberbicaratentang dakwah,
maka dakwah yang sempurna seharusnya dapat menuntun umat guna
tercapai nyatujuan tersebut. Dakwah seharusnyadapat memberikan jawaban
yang memuaskan bagi pertanyaan-pertanyaan yang menghadang penghayatan
dan pengamal an agamada am benak umat. Juga, dakwah semestinyamampu
mendorong umat untuk merai h kesgj ahteraan |ahir dan ketenangan batin,
sekaligus menyedi akan saranadan mekanismenya (Shihab, 1994: 241-242).

Untuk mewujudkan peran sentral manusiatersebut, diperlukan peran
aktif semuapihak. K egiatan-kegiatan yang diperl ukan untuk mencapai tujuan
di atas beranekaragam dan harus disesuaikan dengan kondisi khalayak yang
dihadapi. Itulah cita-citasosia |dam yang harusdiperjuangkan oleh setiap
Mudim. Daamkonteksinilah Muhammadiyah didirikan.

Untuk dapat mel aksanakan hal itu, makasetiap Mudimharusmeyakini,
bahwa apayang digjarkan oleh Al-Qur’ an dan Al-Hadits sebagai sesuatu
yang haq (benar), baik menyangkut agidah kelmanan maupun menyangkut
syari’ at yang mengatur hubungan dirinyadenganAllah dan hubungan dirinya
dengan sesamamanusiadan dam semesta Keyakinanitu harusdiformulasikan
ddam praktik kehidupan sehari-hari (Faridl: 1997: 1).

Seiring dengan lgju modernitas, kompleksitas persoalan manusiapun
semakin bertambah. Ross Polemenyatakan, bahwaduniamodern memunculkan
konsep-konsep morditastertentu, namun jugasebaliknya, mencabut a asan-
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a asan untuk sungguh-sungguh menerimakonsep-konsep tersebut. Modernitas
membutuhklan moralitas dan jugamembuat moralitas menjadi mustahil
sekaigus. Sairing dengan perjuangan abadi manus auntuk menegekkanmord,
Allah telah memberikan hidayah yang akan menolongnya, yakni Al-Qur’ an.
Karenaitu, Al-Qur’ anitulah yang menjadi |andasan penegakan moral tersebut
dalam gerak perjuangan Muhammadiyah. Moral dalam Al-Qur’ an adalah
sebuah keniscayaan (unavoidable) (bandingkan Tafsir dkk., 2002: 2).

METODE PENERAPAN IPTEKS

Ddam kegiatan pengabdian padamasyarakat ini, metode utamayang
dikembangkan adal ah pel atihan. Dalam pel aksanaannya, terlebih dulu para
pesertadiberikan ceramah singkat sebagai pengantar materi/ topik kajian.

Selanjutnya, gunamemperjelas, memperdal am, dan memperluaswawasan

sertamempertgjam pemahaman merekamengenai Muhammadiyah dengan

segalavis danmisinya, cita-citahidup Muhammadiyah, strategi perjuangan,
dan berbagai permasal ahan kontemporer yang dihadapi Muhammadiyah,
makadilakukan dia og-interaktif dan kemudian disambung dengan diskusi.

Diskus ini dilaksanakan mulal dari diskus kelompok kemudian dilanjutkan

dengan diskusi pleno guna melakukan tukar-menukar pandangan antar-

kel ompok tadi dan saling memberi kritik, masukan, dan saran.
Gunamencapai tujuan Diklat seperti termaksud di atas, makametode
yang dipakai daam kegiatan Diklat ini meliputi beberapajenis, antaralain:

(1) Ceramahsingkat sebagai pengantar mengenai materi dengan pokok-pokok
kajian yang menjadi kurikulum daam Dillat Kemuhammeadiyahan.

(2) Diskus dengan dipandu ol eh seorang moderator mengenai materi yang
disgjikan oleh narasumber.

(3) Resitas yakni penugasan kepada parapesertauntuk membuat rumusan
dan resumemengenai berbagai materi yang telah disgikan dalam Diklat
Kemuhammeadiyahanitu.

(4) Pelatihan melakukan pendalaman materi dan merumuskan hasil diskus
kelompok dan melakukan presentasi atas hasil diskusi kelompok di
hadapan sidang pleno peserta.

Adapun realisasinyadilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

Langkah I:
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Menyusun materi-materi Diklat Kemuhammadiyahan dengan berbagai
topik kagjiannyayang sesua dengan permasal ahan umat |lam dan kebutuhan
kader Muhammadiyah padatanggal 10 Desember 2004.

Langkah II:

Pada medio Desember 2004, dilakukan koordinasi dengan pihak
Pimpinan Cabang Muhammeadiyah Colomadu Karanganyar untuk menjain
kerjasamada am pel aksanaan kegiatan Diklat Kemuhammadiyahan bagi para
kader dan pimpinan Muhammadiyah di Colomadu. Juga, dilakukan koordinas
dengan L embaga Pengabdian padaM asyarakat Universitas M uhammadiyah
Surakartadan Lembaga Studi I|dam UniversitasMuhammadiyah Surakarta
sebagal fasilitator dan dalam perekrutan penyaji/narasumber.

Langkah 111:

Pada tanggal 8-9 Januari 2005 bertempat di Balai Desa Blulukan
Colomadu, Jalan Adisucipto Surakarta, setel ah parapesertayang terdiri atas
parafungsionaris dan kader Muhammadiyah dengan segenap organisasi
otonomnya-yakni: PCM Colomadu, Pimpinan Ranting Muhammadiyah di
linghkungan Colomadu, Aisyiah, Nasyi’ atul Asyiah, PemudaMuhammediyah,
dan Tapak Suci PuterraM uhammeadiyah— berkumpuil di suatu ruangan, maka
dilaksanakan Diklat dengan Model Diaogis-Interaktif bertgjuk “ Pendidikan
dan Pdlatihan Kemuhammeadiyahan bagi Kader Muhammeadiyah di Colomadu’.

Ddam Diklat Kemuhammadiyahan itu disgjikan del gpan materi antara
lan:

(1) “Persyarikatan Muhammadiyah: Sebuah Pengantar” oleh Drs. Sofyan
Anief, M.S.

(2) “Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah TanggaM uhammeadiyah” oleh
Dra. Chusniatun, M.Ag.

(3) “Muhammeadiyah sebagai Gerakanldam, Dakwah, dan Tgdid” olehDrs.
Ali ImronA.M., M.Hum.

(4) “Khiththah Perjuangan, Matan Keyakinan dan Cita-cita Hidup
Muhammadiyah” oleh Drs. Imron Rosyadi, M.Ag.

(5) “Muhammeadiyah: Membebaskan Umaty dari Syirik, Tahayul, Bid' ah, dan
Khurafat” oleh K.H. Zuhri Musthofa

(6) “Pedoman Hidup Idami Menurut Muhammadiyah” oleh Drs. Nggmuddin
Zuhdi, M.Ag.
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(7) “Muhammadiyah dan Permasal ahan Kontemporer” oleh Drs. Sudarno
Shobron, M.Ag.

(8) “Gerakan PemudaM uhammadiyah ke Depan: Tantangan dan Prospek”
oleh Drs. Djumadi, M.Kes.

Langkah IV:

Parapesertayang telah mendapat materi dengan ceramah singkat dari
penyaji/narasumber, mereka diberi kesempatan untuk menggali dan
mengemukakan berbagal permasal ahan yang ditemukan di masyarakat dalam
mel aksanakan program-program Muhammadiyah.

Langkah V:

Berbaga permasd ahan yang dihadapi di masyarakat dalam pe aksanaan
program dan aktivitas M uhammadiyah tersebut kemudian dikaji, dibahas,
didiskusikan bersamadi bawah arahan narasumber dan pemandu. Dalam
diskusi tersebut dirumuskan solus alternatif gunamemperlancar aktivitas
perjuangan Muhammeadiyah dan dakwah |dam amar ma ruf nahi munkar, yang
akan menjadi masukan berhargabagi Pimpinan Cabang Muhammadiyah
Colomadu dalam gerak perjuangannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pel aksanaan kegiatan pengabdian padamasyarakat di
Colomadu pada hari Sabtu dan Ahad, tanggal 8-9 Januari 2005, dapat
dikemukakan hasiInyasebagai berkut:

Diklat Kemuhammeadiyahanini mendapat sambutan positif dari khaayak
sasaran yakni para kader dan pimpinan Muhammadiyah di Colomadu
Kabupaten Karanganyar. Indikas hd ini dapat dilihat dari: (1) besarnyajumlah
pesertaDiklat yang mencapai 64 orang (aspek kuantitaif); (2) antusiasme
merekadalam mengikuti setiap materi yang disgjikan dan keaktifan mereka
dalam setigp diad og ataupun diskus untuk penda aman materi (agpek kudlitatif);
(3) ketekunan dan partisipas pesertadalam mengikuti acarademi acaradari
awal hinggaakhir Diklat (aspek kualitatif); (4) penyaji/ Narasumber dapat
hadir sesuai dengan desain Diklat yang dirancang, dan merekaada ah orang-
orang yang ahli di bidangnya; dan (5) semua acara Diklat, dari upacara
pembukaan hingga penutupan berjaan dengan lancar, tidak adakenddayang
berarti.
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Berdasarkan indikasi tersebut, makadapat dikatakan bahwaDiklat
Kemuhammadiyahanini berhasil. Keberhasilan Diklat jugadapat dilihat dari
makin luasnyawawasan dan makin mendalamnyapemahaman merekaakan
vis dan misi Muhammadiyah, sekaligus Dikat ini mampu menimbulkan
komitmen perjuangan di kalangan parapeserta.

Mélihat keberhasilan dan bergairahnya para peserta, maka Pimpinan
Cabang Muhammeadiyah Colomadu berharap agar kegiatan Diklat semacam
ini dapat dilanjutkan secaraterprogram pada masa-masamendatang. Jika
perlu diadakan Diklat untuk bidang-bidang lain yang menunjang pel aksanaan
program Muhammadiyah dan perjuangan dakwah |dam amar ma’ruf nahi
munkar.

SIMPULAN DAN SARAN
a. Simpulan

Dari pgparan di atasdapat dis mpulkan, bahwa parakader dan pimpinan
Muhammeadiyah di lingkungan Pimpinan Cabang M uhammeadiyah K ecamatan
Colomadu Karanganyar selama ini berjuang di Muhammadiyah lebih
didasarkan padakomitmen perjuangan |slam yakni dakwah amar ma’ruf
nahi munkar demi menjalankan tugas dan fungsinyasebagai Khalifatullah
fil ardhi. Artinya, meskipun dari segi pemahaman mengenai Muhammeadiyah
merekardatif masih kurang, namun komitmen perjuangan |damtelahtumbuh
berkembang. Ha ini mungkin disebabkan oleh lingkungan keluargaataupun
pendidikan merekayang banyak studi di sekolah-sekolah Muhammadiyah.
Namun, hd ini tentu masih harusditditi |ebih lanjut.

Diklat Kemuhammeadiyahan (tahap lanjutan) ini dapat dikatakan sukses.
Indikasi hal ini dapat dilihat dari beberapaparameter, antaralain: antusiasme
pesertadalam mengikuti Diklat, penygjian materi yang tertib, dan Narasumber
yang hadir adalah orang yang ahli di bidangnyadan sesuai dengan desain
yang dirancang, timbulnyaghirah dan komitmen perjuangan parapesertadadam
bermuhammadiyah (setidaknyaterlihat dalam dialog), jumlah pesertayang
relatif banyak (67 orang), dan kel ancaran pel aksanaan acarademi acaradari
awal hinggaakhir, termasuk hal-hal yang bersifat teknis.

Kegiatan Diklat semacam ini memberikan kontribusi besar dalam
meningkatkan pemahamean parapesertamengena vis danmis Muhammeadiyah
sertamenimbulkan ghirah dan komitmen dalam perjuangan dakwah Ilam
amar ma’ruf nahi munkar. Karenaitu, Diklat ini dihargpkan dapat memperteba
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dan mempertg am penghayatan pesertadal am ber-Muhammadiyah. Selain
itu, Diklat jugamenyadarkan pesertamengenal permasal ahan yang dihadapi
Muhammadiuyah, (dataran kognitif dan afektif) dan solusinya dalam
pel aksanaan perjuangan di masyarakat/ umat (dataran psikomotorik). Dan,
yang | ebih penting, dengan semakin sering dilakukan Diklat tentu akan mampu
membangkitkan kembali ghirah dan/ atau etos perjuangan yang terkadang
pasang-surut. Semakin sering ada‘ gesekan’ dalam berkomunikas antarkader
dan pimpinan Muhammadiyah akan semakian banyak timbul ide segar dan
ghirahberjuang.

Akhirnya, Diklat semacamini dirasakan perlu dilaksanakan lagi pada
masamendatang, tentu dengan para pesertayang berbedagunamenci ptakan
kader militan di kalangan Muhammadiyah. Sdainitu, jugaperlu dilakukan
Diklat bidang lain untuk memperluas wawasan ber-Muhammadiyah dan
tantangan ke depan, sertamel ahirkan kader-kader Muhammadiyah militan
yang mampu menguasai masadepan yang kompetitif.

B. Saran-saran

(2) Diklat Kemuhammadiyahan (tahap lanjutan) ini baru merupakan
langkahawd secaraforma ddam sosdisas dan pengkaderan Muhammeadiyah,
danhasiInyaluar biasadan sangat penting maknanyabagi perjuangan Idamdi
K ecamatan Colomadu Karanganyar. Oleh karenaitu, Diklat semacamini
perlu dikembangkan, ditingkatkan levelnya, dan ditindaklanjuti baik oleh
penyelenggaramaupun parapeserta

(2) Diklat akanberhasi| |ebih efektif, jikadaam Diklat level berikutnya
perlu dilakukan reaktualisas topik-topik atau materi yang lebih menggigit
dan gplikatif dalam perjuangan persyarikatan Muhammadiyah dan |dam pada
umumnya

(3) Kegiatan Diklat kemuhammadiyahan ini rasanyatidak mungkin
terselenggaradengan baik tanpabantuan dan kerjasamadengan berbagai
pihak. Kerjasamayang makinintensif antaraUniversitas Muhammadiyah
Surakartadengan Pimpinan Muhammadiyah dalam hal ini Pimpinan Cabang
Muhammeadiyah Colomadu kiranyalayak untuk dilanjutkan sebagai salah satu
upayapel aksanaan fungs Tri DharmaPerguruan Tinggi.
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